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ABSTRAK. Penelitian ini berawal dari kurangnya kemampuan anak usia dini dalam
menyelesaikan masalah, yang disebabkan oleh penggunaan media pembelajaran yang
tidak bervariasi dan kurang memberikan kesempatan untuk eksplorasi secara maksimal
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi seberapa efektif media loose parts
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah anak usia dini melalui proyek sains.
Metodologi yang dipakai adalah kuasi eksperimen dengan desain pretest-posttest untuk
anak berusia 5-6 tahun. Data dikumpulkan melalui observasi terstruktur, lembar penilaian
keterampilan pemecahan masalah, dan dokumentasi dari kegiatan proyek sains yang
mengacu pada loose parts. Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa penerapan media
loose parts dalam proyek sains dapat secara signifikan meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah anak, terutama dalam hal mengidentifikasi masalah, merancang
solusi sederhana, mencoba berbagai opsi, serta menarik kesimpulan dari hasil percobaan.
Anak-anak terlihat lebih aktif, kreatif, dan mampu berkolaborasi selama proses belajar.
Hasil ini menegaskan bahwa media loose parts efektif sebagai alat pembelajaran yang
mendukung pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada anak-anak usia dini
melalui pendekatan proyek sains.

Kata Kunci : Loose Parts; Pemecahan Masalah; Proyek Sains; Anak Usia Dini

ABSTRACT. This research stemmed from the lack of problem-solving skills of early
childhood children, caused by the use of learning media that lacked variety and provided
limited opportunities for exploration. The purpose of this study was to evaluate the
effectiveness of loose parts media in improving early childhood problem-solving skills
through science projects. The methodology used was a quasi-experimental pretest-posttest
design for children aged 5-6 years. Data were collected through structured observations,
problem-solving skills assessment sheets, and documentation of science project activities
that referenced loose parts. The findings of the study indicate that the application of loose
parts media in science projects can significantly improve children's problem-solving skills,
particularly in identifying problems, designing simple solutions, trying various options, and
drawing conclusions from experimental results. Children appeared more active, creative,
and collaborative during the learning process. These results confirm that loose parts media
is an effective learning tool that supports the development of higher-order thinking skills in
early childhood through a science project approach.
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PENDAHULUAN
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan yang berperan

penting dalam meletakkan dasar perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan fisik
anak. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, PAUD bertujuan memberikan rangsangan pendidikan yang tepat agar anak
siap memasuki pendidikan selanjutnya. Salah satu kemampuan kognitif yang perlu
dikembangkan sejak dini adalah keterampilan pemecahan masalah (problem solving),
karena kemampuan ini berkaitan erat dengan berpikir kritis, pengambilan keputusan,
dan kemandirian belajar anak [1],[2].

Namun, praktik pembelajaran PAUD di Indonesia masih menunjukkan berbagai
keterbatasan. Sejumlah lembaga PAUD masih menerapkan pembelajaran yang berpusat
pada guru, menggunakan media yang kurang variatif, serta memberikan sedikit
kesempatan bagi anak untuk bereksplorasi dan menemukan solusi secara mandiri
[3],[4]. Pembelajaran yang terlalu terstruktur menyebabkan anak terbiasa mengikuti
instruksi tanpa dilibatkan dalam proses berpikir, sehingga kemampuan memprediksi
hasil, membandingkan alternatif, dan memperbaiki strategi belum berkembang secara
optimal [5]. Kondisi ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara kebutuhan
perkembangan kognitif anak dan praktik pembelajaran yang diterapkan di kelas.

Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada anak usia 5-6 tahun
menunjukkan bahwa sebagian besar anak mengalami kesulitan dalam kegiatan
pemecahan masalah berbasis sains. Anak belum mampu memprediksi hasil percobaan
sederhana, seperti eksperimen air, belum dapat membandingkan karakteristik bahan
yang digunakan, serta kesulitan memperbaiki rancangan ketika percobaan tidak
berjalan sesuai harapan. Anak juga cenderung menunggu arahan guru dan kurang
menunjukkan inisiatif dalam mencoba alternatif solusi. Temuan awal ini
mengindikasikan bahwa keterampilan problem solving anak belum terstimulasi secara
optimal melalui pembelajaran yang ada.

Berbagai penelitian dalam sepuluh tahun terakhir menunjukkan bahwa
penggunaan media loose parts dapat meningkatkan keterlibatan anak, kreativitas, dan
fleksibilitas berpikir [6],[7]. Loose parts merupakan bahan terbuka yang dapat
dimanipulasi, dikombinasikan, dan digunakan dalam berbagai cara, sehingga
memberikan kesempatan luas bagi anak untuk bereksplorasi dan membangun
pengetahuan melalui pengalaman langsung [8]. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
loose parts berpotensi mendukung keterampilan berpikir tingkat tinggi, termasuk
kemampuan menganalisis dan mengambil keputusan [9].

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam
memperkaya kajian empiris tentang pembelajaran berbasis loose parts dan
pengembangan keterampilan pemecahan masalah anak usia dini. Secara praktis,
penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi pendidik PAUD dalam merancang
pembelajaran sains yang bermakna, eksploratif, dan mendukung pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi anak.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif naturalistik untuk memahami
secara mendalam proses pemecahan masalah anak wusia dini dalam konteks
pembelajaran nyata. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada bagaimana
anak membangun strategi, mengambil keputusan, dan memperbaiki rancangan secara
alami selama terlibat dalam proyek sains tanpa adanya manipulasi variabel oleh peneliti
[10]. Penelitian dilaksanakan di tk aisyiyah 57 surabaya pada 17-28 november 2025,
yang menjadi lingkungan belajar autentik bagi anak usia 5-6 tahun. Subjek penelitian
terdiri atas 17 anak kelompok b (10 anak laki-laki dan 7 anak perempuan) yang dipilih
secara purposif karena berada pada tahap perkembangan kognitif awal, di mana
kemampuan berpikir sebab-akibat dan pemecahan masalah mulai berkembang secara
aktif [11]. Guru kelas dilibatkan sebagai informan pendukung untuk memberikan
konfirmasi terhadap perilaku dan perkembangan anak selama proses pembelajaran
berlangsung. Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang
melakukan pengamatan, pencatatan, dan dokumentasi selama kegiatan proyek sains
[12].

Desain penelitian disusun dalam bentuk alur kegiatan (flowchart) yang dimulai
dari perencanaan proyek, pelaksanaan proyek sains “kapal yang tidak tenggelam”,
pengamatan proses pemecahan masalah anak, hingga analisis data. Alur ini
menunjukkan bahwa proses pengumpulan dan analisis data dilakukan secara simultan
dan berulang, sehingga peneliti dapat menangkap perubahan strategi dan respons anak
selama kegiatan berlangsung. Proyek sains “kapal yang tidak tenggelam” dirancang
menggunakan bahan loose parts, seperti sterofoam, kardus bekas, stik es krim, tutup
botol, sedotan, dan karet gelang, serta media air dalam baskom besar. Penggunaan
bahan terbuka ini bertujuan memberikan kesempatan kepada anak untuk
mengidentifikasi masalah, merancang solusi, menguji daya apung, serta memperbaiki
desain kapal berdasarkan hasil percobaan. Pendekatan ini sejalan dengan pembelajaran
konstruktivis yang menekankan pengalaman langsung dan refleksi sebagai dasar
pembentukan pengetahuan anak [13].

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, catatan lapangan,
dokumentasi foto dan video, serta wawancara informal dengan guru dan beberapa anak.
Observasi difokuskan pada indikator keterampilan pemecahan masalah anak, meliputi
kemampuan mengidentifikasi masalah, memprediksi hasil, mencoba berbagai alternatif,
dan melakukan perbaikan rancangan. Indikator observasi disusun dengan mengacu
pada standar perkembangan anak usia dini dan kajian empiris terkini terkait problem
solving pada anak prasekolah [14],[15]. Wawancara informal dilakukan untuk
memperoleh pemahaman tambahan mengenai alasan anak memilih strategi tertentu
serta pandangan guru terhadap perkembangan anak selama proyek berlangsung.
Dokumentasi visual digunakan sebagai pendukung analisis dan alat triangulasi untuk
meningkatkan akurasi interpretasi data [16].

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber (anak dan guru), triangulasi
metode (observasi, wawancara, dokumentasi), dan triangulasi waktu, sehingga data
yang diperoleh lebih kredibel dan konsisten [17]. Analisis data dilakukan secara
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interaktif melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
untuk menemukan pola strategi pemecahan masalah, respons anak terhadap kegagalan,
serta bentuk kolaborasi yang muncul selama proyek sains [23]. Seluruh proses
penelitian dilaksanakan dengan memperhatikan etika penelitian anak usia dini. Izin
penelitian diperoleh dari kepala sekolah dan guru kelas, serta kegiatan pembelajaran
tetap mengacu pada standar tingkat pencapaian perkembangan anak (STPPA) dan
standar proses paud sesuai regulasi nasional. Penelitian ini memastikan bahwa kegiatan
yang dilakukan bersifat edukatif, aman, dan mendukung perkembangan kognitif anak
melalui pengalaman belajar yang bermakna.

Observasi Awal & Wawancara Guru

« identifikasi kemampuan awal anak
 Diskusi dengan guru

&

o aan

« Menyiapkan bahan loose parts

« Meénjelaskan tugas eksperimen

§

e Anak membuat & menguji kapal

Pengumpulan Data

* Catatan Ob:

* Analisis Dokumentasi

Analisis & Kesimpulan

* Analisis Temuan

* Penarikan Kesimpulan 5

Gambar 1. Bagan desain eksperimen (flowchart)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian proyek sains “Kapal yang Tak Tenggelam” menggunakan bahan lepas
(loose parts) di TK Aisyiyah 57 Surabaya menunjukkan bahwa anak usia 5-6 tahun
mampu menampilkan berbagai strategi pemecahan masalah selama kegiatan
eksperimen air. Hasil observasi mengindikasikan perkembangan keterampilan anak
pada empat indikator utama, yaitu mengidentifikasi masalah, memilih bahan yang
sesuai, mencoba berbagai solusi, dan memperbaiki strategi. Hasil observasi
menunjukkan bahwa 14 dari 17 anak (82%) mampu mengidentifikasi masalah utama,
yakni bagaimana membuat kapal agar tidak tenggelam. Anak secara aktif
mengemukakan tujuan kegiatan, seperti pernyataan seorang anak : “Kalau kapalnya
tenggelam, harus diganti bawahnya biar bisa mengapung.”

Dalam pemilihan bahan, 15 anak (88%) memilih material yang memiliki daya
apung lebih baik, seperti sterofoam dan tutup botol. Anak membandingkan bahan secara
langsung dengan mencoba memasukkannya ke dalam air sebelum digunakan sebagai
bagian kapal. Salah satu anak menyatakan : “Yang ini ringan, jadi nggak tenggelam.”
Pada indikator mencoba berbagai solusi, 15 anak (88%) menunjukkan perilaku trial and
error, seperti mengubah posisi bahan, menambah bagian alas, atau mengganti
komponen kapal. Anak tidak berhenti ketika percobaan pertama gagal, melainkan
mencoba kembali dengan pendekatan berbeda.

320 | Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i1.1799



Efektivitas Media Loose Parts dalam Meningkatkan Keterampilan Pemecahan Masalah pada Anak Usia Dini
melalui Proyek Sains

Kemampuan memperbaiki strategi tampak paling menonjol, dengan 16 anak
(94%) mampu memperbaiki desain kapal setelah mengalami kegagalan. Anak
menambahkan alas yang lebih lebar, menyeimbangkan kapal, atau mengganti bahan
yang sebelumnya menyebabkan kapal tenggelam. Seorang anak mengatakan :“Tadi
tenggelam, sekarang ditambah ini biar seimbang.” Berikut Adalah ringkasan hasil dari
observasi.

Tabel 1. Hasil Observasi Indikator Problem Solving

No Indikator _Prpblem Deskripsi Jumlah Anak  Persentase
Solving

1. Identifikasi masalah Anak memahami bahwa tujuan tugas 14 82%

adalah membuat kapal tidak tenggelam

2. Memilih bahan Anak memilih sterofoam/tutup botol 15 88%
relevan sebagai pelampung

3. Mencoba berbagai  Anak melakukan percobaan berulang 15 88%
solusi (trial and error)

4. Memperbaiki Anak  memperbaiki kapal yang 16 94%
strategi tenggelam dan mengulang langkah

Berikut Adalah grafik hasil pengamatan peningkatan kemampuan problem
solving.
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Gambar 2. Tabel Hasil Observasi Indikator Problem Solving

<

Gambar 3. Aktivitas Problem solving
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proyek sains berbasis loose parts efektif
dalam menstimulasi keterampilan pemecahan masalah anak usia dini. Tingginya
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persentase pada keempat indikator mengindikasikan bahwa anak mampu berperan
aktif sebagai perancang, penguji, dan evaluator dari hasil karyanya sendiri. Perilaku trial
and error yang ditunjukkan anak saat mencoba berbagai solusi sejalan dengan teori
pemecahan masalah anak yang dikemukakan oleh Ramani dan Siegler, yang menyatakan
bahwa anak usia dini belajar memecahkan masalah melalui percobaan berulang,
kegagalan, dan penyesuaian strategi. Dalam penelitian ini, kegagalan kapal mengapung
justru menjadi pemicu munculnya strategi baru, bukan hambatan bagi anak.

Eksplorasi bebas terhadap berbagai bahan juga mendukung teori loose parts
Nicholson, yang menekankan bahwa material terbuka memungkinkan anak berpikir
fleksibel, kreatif, dan adaptif. Anak tidak dibatasi pada satu cara atau satu bahan
tertentu, melainkan bebas mengombinasikan material sesuai dengan pemahamannya
terhadap konsep daya apung. Hal ini terlihat dari cara anak memilih dan mengganti
bahan berdasarkan hasil pengamatan langsung.

Kemampuan anak dalam merefleksikan kegagalan dan memperbaiki rancangan
kapal menunjukkan adanya proses belajar yang didukung oleh scaffolding. Guru
memberikan dukungan minimal berupa pertanyaan pemantik tanpa memberikan solusi
langsung, sehingga anak tetap menjadi aktor utama dalam pemecahan masalah. Proses
ini sejalan dengan pandangan Vygotsky bahwa perkembangan kognitif anak terjadi
secara optimal ketika mendapat dukungan yang sesuai dalam zone of proximal
development.

Meskipun demikian, kajian empiris yang secara khusus menguji efektivitas loose
parts terhadap keterampilan pemecahan masalah anak usia dini masih terbatas.
Sebagian besar penelitian terdahulu lebih menekankan pada pengembangan kreativitas,
imajinasi, dan aspek seni, sementara pembahasan mengenai strategi problem solving
anak belum menjadi fokus utama [18], [19]. Selain itu, penggunaan loose parts dalam
konteks pembelajaran berbasis proyek sains, khususnya eksperimen sederhana seperti
permainan air yang menuntut anak untuk memprediksi, menguji, dan menarik
kesimpulan, masih jarang diteliti secara kuantitatif.

Padahal, pembelajaran proyek sains sejalan dengan pendekatan konstruktivis
yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi langsung dengan
lingkungan dan proses mencoba serta merefleksikan pengalaman [20],[13]. Pendekatan
ini juga relevan dengan Kurikulum Merdeka PAUD yang menekankan pembelajaran
kontekstual, eksploratif, dan berpusat pada anak [21]. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian empiris yang mengkaji secara sistematis efektivitas media loose parts dalam
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah anak usia dini melalui proyek sains.
Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk : Menilai efektivitas
media loose parts dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah anak usia 5-6
tahun melalui proyek sains. Menganalisis strategi pemecahan masalah yang ditunjukkan
anak, meliputi kemampuan mengidentifikasi masalah, memprediksi hasil, mencoba
berbagai alternatif, dan memperbaiki rancangan. Mendeskripsikan implementasi
pembelajaran proyek sains berbasis loose parts yang selaras dengan prinsip Kurikulum
Merdeka PAUD.
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Dengan demikian, pembelajaran proyek sains menggunakan loose parts tidak
hanya meningkatkan keterampilan teknis anak dalam bereksperimen, tetapi juga
memperkuat kemampuan berpikir reflektif, fleksibel, dan mandiri. Temuan ini
menegaskan bahwa eksplorasi bahan terbuka dalam konteks masalah nyata merupakan
pendekatan yang efektif untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah pada
anak usia dini.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran melalui proyek sains
“kapal yang tidak tenggelam” dengan memanfaatkan media loose parts mampu
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah anak wusia 5-6 tahun. Anak
menunjukkan perkembangan dalam mengidentifikasi masalah, memilih bahan yang
sesuai, mencoba berbagai alternatif solusi, serta memperbaiki rancangan berdasarkan
hasil pengujian mengapung dan tenggelam. Aktivitas eksploratif berbasis pengalaman
langsung mendorong anak untuk berpikir aktif dan terlibat secara optimal dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini menegaskan pentingnya peran guru sebagai fasilitator yang
memberikan dukungan melalui pertanyaan pemicu dan pendampingan yang sesuai
dengan kebutuhan anak. Interaksi sosial dan kolaborasi selama proyek berlangsung
turut membantu anak merefleksikan hasil percobaan dan menyesuaikan strategi yang
digunakan. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian media loose parts
dalam proyek sains berbasis eksperimen air yang secara spesifik difokuskan pada
pengembangan strategi pemecahan masalah anak usia dini. Secara praktis, temuan
penelitian ini merekomendasikan agar pendidik PAUD mengembangkan pembelajaran
berbasis proyek yang menggunakan bahan terbuka dan kontekstual untuk menstimulasi
kemampuan berpikir anak. Sekolah diharapkan dapat mendukung pelaksanaan kegiatan
sains sederhana yang memberi ruang eksplorasi dan refleksi. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk menguji penerapan model ini pada konteks lembaga yang berbeda
atau jenis proyek sains lain guna memperkuat temuan dan memperluas generalisasi
hasil penelitian.
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